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2.1. Internet

Internet pada mulanya merupakan jaringan komputer yang dirintis oleh DARPA (Defense Advance Project Agency), suatu lembaga riset Departemen Petahanan Amerika Serikat, yang dirancang supaya dapat berhubungan antara satu komputer dengan komputer lain.  Jaringan komputer yang semula cukup kecil ini, lama kelamaan mengalami perkembangan yang cukup pesat ke seluruh dunia, yang kita kenal kemudian sebagai internet.  

Jaringan ini sering disebut pula dengan nama TCP/IP, karena menggunakan protokol TCP/IP.  TCP/IP merupakan singkatan dari Transfer Control Protocol / Internet Protocol, yaitu protokol yang mengatur proses komunikasi antara komputer-komputer dalam jaringan.  Fungsi TCP/IP meliputi pengaturan proses perpindahan data antara komputer satu dengan komputer lainnya.  Sekarang ini, banyak tersedia sistem operasi yang berbeda dan juga perangkat keras yang berbeda pula, untuk itu diperlukan Protocol.

Jaringan komputer merupakan kumpulan dari beberapa buah komputer yang memiliki koneksi antara komputer yang satu dengan komputer yang lainnya, untuk dapat berkomunikasi.  Komunikasi yang dilakukan melalui jalur koneksi yang tersedia.  Jalur komunikasi ini bisa berupa kabel, satelit dan lain-lain.  

Jaringan internet merupakan gabungan dari banyak jaringan komputer sederhana.  Jaringan komputer lokal sederhana dapat berkomunikasi dengan internet dengan menggunakan Gateway.  Gateway berfungsi sebagai jembatan penghubung antara komputer-komputer pada jaringan lokal dengan internet.  

Pada dasarnya, mekanisme kerja layanan dalam internet adalah layanan jenis Client – Server.  Server merupakan pemberi dan penyedia jasa layanan pada Internet, sedangkan Client adalah pengguna layanan tersebut.  Server dapat menyediakan layanan tersebut, bila ada permintaan client kepada server, kemudian server akan menjawab permintaan tersebut.  

Pada kenyataannya, suatu komputer idak selamanya menjadi server, atau selamanya menjadi client.  Demikian juga dapat saja terjadi sutau komputer, selain bertindak sebagai client juga bertindak sebagai server.  Dalam sebuah komputer, kemampuan client – server ditangani oleh program.  Program client bertugas untuk mengirimkan permintaan kepada server, sedangkan program server bertugas untuk menerima permintaan, mengolah permintaan dan memberikan hasil permintaan tersebut kepada client.

2.2. Wireless Aplication Protocol (WAP)

2.2.1. Konsep Dasar WAP

Wireless Aplication Protocol (WAP) merupakan langkah awal menuju Mobile Internet, yang memungkinkan sebuah telepon seluler dapat mengakses Internet.  Pada dasarnya, WAP merupakan standar komunikasi antara mobile telephone dengan informasi yang ada di Internet.  Konsep dasar WAP adalah menggabungkan dua industri dan teknologi yang sedang berkembang, yaitu wireless dan Internet.  Banyak peralatan wireless yang dapat dipergunakan untuk mengaplikasikan teknologi WAP, antara lain, telepon seluler, pager, radio dua arah, smart phone, communicator dan lain-lain.  Dari semua peralatan tersebut, telepon seluler merupakan peralatan yang paling banyak jumlah penggunanya di Indonesia,  selain itu juga telepon seluler juga peralatan yang mudah dibawa serta coverage area yang luas.  Sehingga diharapkan dengan penggunaan telepon seluler sebagai sarana penyebarluasan informasi menjadi lebih efektif.  

Sebagai sarana pengaksesan internet dengan menggunakan WAP, telepon seluler tentu tidak sebagus PC dalam hal kecepatan, prosesor, jumlah memory yang terbatas, luas layar tampilan yang kecil, contens dan lain sebagainya.  Sehingga memerlukan perhatian dan kesadaran yang berbeda ketika mengerjakan pembuatan situs internet untuk konsumsi PC dan situs untuk konsumsi telepon seluler.

2.2.2. Cara Kerja WAP

Cara kerja koneksi wireless internet dapat dijelaskan sebagai berikut.  Saat pengguna terkoneksi ke jaringan wireless dan memintas akses ke sebuah situs web yang mendukung WAP, telepon seluler akan mengirimkan permintaan tersebut via gelombang radio ke sel terdekat, dan langsung di rutekan ke Internet melalui sebuah server gateway.   Server gateway  tersebut menterjemahkan ke format standar HTTP dan meneruskannya ke situs web.  Jika situs tersebut meresponnya, ia akan mengirimkan dokumen HTML ke server gateway, kemudian dikonversi menjadi WML dan merutekannya ke antena terdekat.  Antena tersebut akan mengirimkan data via gelombang radio ke peranti WAP dan akhirnya microbrowser menampilkan halaman tersebut.  

2.2.3. Keamanan Data pada WAP

Tiga bagian model keamanan nirkabel ditunjukkan dalam gambar di bawah ini.  Pada sisi kanan diagram, gateway WAP menggunakan SSL untuk komunikasi secara aman dengan server web, menjamin privacy, integritas dan otnentisitas server dan pada sisi kiri menggunakan WTLS untuk hubungan client dengan gateway.  
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Gambar 2.1.  Model System WAP

Non-repudiation dipecahkan melalui metode transaksi elektronik yang ada, seperti nomor PIN, yang hanya dapat digunakan satu kali.  Pada sisi kiri, gateway WAP membawa pesan terenskripsi SSL dari Web, dan menerjemahkan transaksi untuk transmisi pada jaringan nirkabel dengan protokol keamanan WTLS.  Transaksi pesan dari handpone ke server web adalah kebalikannya, yaitu konversi dari WTLS ke SSL.  Pada dasarnya, gateway WAP merupakan jembatan antara protokol keamanan WTLS dan SSL.  Kebutuhan transaksi antara SSL dan WTLS meningkat karena kelemahan komunikasi nirkabel, yaitu transmisi dengan bandwidth rendah dan latency (potensi gangguan) tinggi.  SSL didesain untuk lingkungan desktop dengan kemampuan proses yang tinggi dan tersambung pada koneksi internet, dengan bandwidth relatif tinggi dan latency rendah.  Akibatnya, pengguna telepon bergerak akan frustasi karena lambatnya pemrosesan SSL.  Selanjutnya, penerapan SSL pada handset akan meningkatkan biaya secara tajam.  

Kemampuan WTLS berada di atas TLS 1.0, karena adanya fasilitas baru, seperti dukungan terhadap datagram, handshake yang dioptimalkan dan dynamic key refreshing.   WTLS menghasilkan solusi sangat aman yang dibangun dengan teknologi terbaik dari dunia internet dan nirkabel.  Jika gateway WAP diaplikasikan sesuai prosedur keamanan operator standar, pelanggan dan content provider akan memperoleh jaminan bahwa data dan aplikasinya aman.

2.2.4. Aplikasi WAP

WAP merupakan teknologi yang masih dalam perkembangan, dan untuk saat ini perkembangannya masih stagnan.  Hal ini dikarenakan keterbatasan-keterbatasan dalam implementasi WAP.  Namun, dengan membangun aplikasi secara independen, diharapkan perkembangan WAP secara umum mulai digunakan para user.  Seperti halnya pembangungan aplikasi berbasis SMS (Short Message Services) dapat juga diterapkan berbasiskan WAP.  Keuntungan penggunaan WAP adalah lebih user friendly dan lebih online jika dibandingkan dengan SMS.

Pembuatan aplikasi berbasis WAP akan lebih handal, jika menggunakan database dalam pembuatannya.  Contoh aplikasi yang berbasis WAP antara lain :

1. Mobile Trading.

2. Mobile Game

3. Mobile Banking

4. Mobile Brokeage

5. Mobile Payment

6. Mobile Auction.

7. Mobile Betting

8. Mobile Ticketing.

9. Mobile Information.

2.3. Wireless MarkUp Language (WML)

WML (Wireless MarkUp Language) adalah bahasa komputasi yang digunakan oleh WAP untuk mengubah informasi berupa teks dari halaman situs dan menampilkan ke layar ponsel.  WML merupakan subset dari XML (extensible MarkUp Language) dan dikhususkan untuk penggunaan content dan perangkat user interface yang bekerja pada pita sempit, layar display yang kecil dan keterbatasan fasilitas input dari user. WML mirip dengan HTML, hanya media tampilannya saja yang berbeda.   Beberapa perbedaan lain adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1.  Perbedaan WML dan HTML

	WML
	HTML

	Untuk membuat situs WAP
	Untuk membuat situs internet

	Diakses melalui browser ponsel
	Diakses melalui browser

	Hanya mendukung grafis yang berekstensi .wbmp
	Mendukung grafis berekstensi .gif; .jpg; .swf dll

	Besar file tidak lebih dari 1KB
	Bisa lebih besar dari 1 KB

	Diakses di WAP Server dan diteruskan ke Web Server
	Diakses langsung di Web Server


Dokumen WML terdiri atas beberapa hbagian utama, yaitu :

1. Header berfungsi untuk menyatakan versi XML dari suatu dokumen WML.

2. Template berfungsi untuk memberikan tambahan pilihan pada menu option atau tambahan tombol di beberapa browser.

3. Card berfungsi untuk mendefinisikan halaman-halaman yang berada dalam satu file WML.

4. Bahasa WML adalah Case Sensitif.  

Penggambaran dari struktur penulisan WML adalah sebagai berikut :







Gambar 2.2.  Hirarki dalam WML

Penulisan Template dan Card berada di dalam tag <wml> …. </wml>.  Penulisan tag dimaksudkan agar dokumen WML dapat ditampilkan pada browser sesuai dengan keinginan.  Semua tag yang terdapat dalam WML case sensitif (<wml> tidak sama dengan <WML>), dan harus benar-benar ditutup.

2.4. Pemrograman Server Side Script

Pada dasarnya, mekanisme kerja layanan Internet didasarkan pada mekanisme kerja dengan konsep client - server.  Server sesuai dengan namanya, merupakan pemberi layanan pada Internet, sedangkan client adalah pengguna jasa layanana tersebut.  Pada Internet, sebuah server memberikan layanan bila ada permintaan layanan daari client.  Sebuah layanan akan dimulai dengan permintaan client kepada server, kemudian server akan menjawab permintaan tersebut dengan memberikan respon sesuai dengan yang diminta.  Hal ini yang biasanya disebut dengan server-side script.

Dalam sebuah komputer, kemampuan client dan server ditangani oleh sebuah program.  Program client berfungsi untuk mengirimkan permintaan kepada server, sedangkan program server selalu sedia menerima permintaan dan memberikan layanan yang dibutuhkan.  Jadi komunikasi yang terjadi antara client dan server dapat terjadi karena adanya program.  

Dalam dunia sehari-hari misalnya, kita menggunakan web browser untuk mengirimkan permintaan untuk mengakses web.  Karena itu, web browser pada dasarnya merupakan program yang berfungsi sebagai web client.  web browser yang tersedia sekarang ini antara lain, Internet Explorer dan Netscape Navigator.

Pada praktiknya, layanan internet dimulai ketika ada pengguna (user) yang mengirimkan permintaan kepada web server untuk mengakses suatu web site.  Ketika web server menerima permintaan ini, ia akan mengetahui bahwa permintaan yang dikirim adalah halaman berbasis server-side script.  Oleh karena itu web server akan memanggil penerjemah untuk menerjemahkan script tersebut.  selanjutnya pernerjemah akan mengirimkan hasil script tersebut sehingga dimengerti oleh komputer untuk dieksekusi oleh komputer.  Hasil eksekusi ini kemudian dikirimkan kepada client.  Jadi client menerima hasil eksekusi server-side script, dan bukan script itu sendiri.  Sekarang ini, sudah banyak software server-side script yang ada, seperti Common Gateway Interface (CGI), Personal Home Page (PHP), Active Server Pages (ASP), JSP dan lain-lain.


PHP merupakan salah satu pemrograman yang bersifat server side script yang dapat diintegrasikan secara langsung ke dalam HTML dengan menggunakan tag tertentu atau delimiter serta mempunyai banyak kelebihan bila dibandingkan dengan pemrograman web menggunakan bahasa HTML yang bersifat client side script.   Demikian juga PHP memiliki kelebihan bila dibandingkan dengan pemrograman server side script lainnya.  Kelebihan PHP bila dibandingkan dengan pemrograman server side script sejenis adalah :

1. PHP mampu beroperasi pada Multi Operating System, baik pada Windows, Macintosh maupun pada Linux.

2. PHP mampu beroperasi pada Multi Server, baik pada Personal Web Server, Internet Information Server, Apache maupun pada Xitami.

3. PHP mempunyai kemampuan koneksi dengan berbagai macam database yang ada, seperti, Adabas D, Inter Base, PostgreSQL, dBASE, FrontBase, Solid, Empress, mSQL, Sybase, File Pro, Direct MS-SQL, Velocis, IBM DB2, MySQL, Unix dbm, Informix, Ms Access, Oracle, Ingres dan semua database yang mempunyai provider ODBC.

4. PHP didistribusikan secara gratis atau cuma-cuma.

2.5. Database Web

Salah satu jenis pemrogram internet menggunakan server side script adalah PHP.  PHP mempunyai kemampuan untuk melakukan koneksi database, sehingga membutuhkan software 3rd party sebagai pengakses database.  Beberapa jenis perangkat lunak pengolah data base dapat berjalan dengan koneksi database Pemrograman PHP adalah dBASE, MsAccess, Sybase, Oracle, Unix dbm dan sebagainya.  Salah satu perangkat lunak yang mempunyai kemampuan sebagai web database server adalah MySQL.  

MySQL adalah sala satu jenis database server yang sangat terkenal buatan T./c.X Data Consul AB, Swedia, yang berfungsi sebagai penyimpanan data pada akses internet.  MySQL menggunakan SQL (Structured Query Language) sebagai bahasa dasar untuk pengaksesan databasesnya.  Selain itu, bersifat free dan dapat dipergunakan pada berbagai platform dan Multi Operating System.  
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